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Abstract. This study is meant to look at how financially strong PT. BPR Artha Nugraha, a rural bank, is. It uses 

the CAMEL method, which checks Capital, Assets, Management, Equity, and Liquidity, as required by Bank 

Indonesia's regulations, specifically BI DIR Decree Number 30/12/KEP/DIR from April 30, 1997. The research 

uses a descriptive quantitative approach to give a detailed look at the bank's performance. The data used comes 

from the bank's audited financial reports for the years 2018 to 2020, which were officially released by the 

Financial Services Authority (OJK). Also, the study gathered primary data by talking directly with people from 

the bank to learn more about the company's background, how it's run, and other important operational details.The 

CAMEL method was used tolcheck and look at the main performance indicators of the bank, which include capital 

adequacy, asset quality, management ability, profitability, and liquidity. Each of these areas was assessed using 

the standards set by BanklIndonesia to figure out how strong and stable the bank is overall. The study found that 

PT. BPR Artha Nugraha got alCAMEL score of 87.60 in 2018 and 2019, and 87.50 in 2020. These scores show 

that the bank kept a “healthy” condition for three straight years. So, it can be said that PT. BPR Artha Nugraha 

had good financial stability, strong management, and continued ability to operate well during the 2018–2020 

period. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesehatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) PT. BPR Artha 

Nugraha dengan menggunakan metode CAMEL (Capital, Asset, Management, Equity, dan Liquidity). Metode ini 

mengacu pada ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia melalui Surat Keputusan Direktur Utama Bank 

Indonesia Nomor 30/12/KEP/DIR, tanggal 30 April 1997. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dan 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan PT. BPR Artha Nugraha periode 2018-2020 yang 

diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Selain itu, penelitian ini juga mengumpulkan data primer melalui 

wawancara langsung dengan perusahaan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai profil perusahaan 

dan data pendukung lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesehatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

PT. BPR Artha Nugraha dengan menggunakan metode CAMEL (Capital,lAsset, Management,lEquity, dan 

Liquidity). Metode ini mengacu pada ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia melalui Surat Keputusan 

Direktur Utama Bank Indonesia Nomor 30/12/KEP/DIR, tanggal 30 April 1997. Penelitian ini bersifat deskriptif 

kuantitatif dan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan PT. BPR Artha Nugraha periode 2018-2020 

yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Selain itu, penelitian ini juga mengumpulkan data primer melalui 

wawancara langsung dengan perusahaan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai profil perusahaan 

dan data pendukung lainnya. 

 

Kata kunci : Kesehatan Bank; CAMEL; BPR; analisis keuangan; Otoritas Jasa Keuangan. 

 
1. LATARlBELAKANGl 

Lembaga keuangan perbankan termasuk salah satu instrumen yang berperan penting 

dalam kemajuan perekonomian suatu negara. Menurut Undang - Undang PerbankannNomor 

10kTahun 1998kLembaga keuangan perbankan merupakan badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit 

dan/atau bentuk - bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
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Perbankan adalah lembaga yang bertindak sebagai perantara, menghubungkan 

masyarakat yang memiliki kelebihan dana dengan mereka yang membutuhkan. Hal ini 

membantu perputaran uang di masyarakat. Di Indonesia, lembaga perbankan meliputi 

BanklSentral, BanklUmum, dan BanklPerkreditan Rakyat (BPR). BanklSentral bertanggung 

jawablmenjaga stabilitaslperekonomian melalui kebijakan moneter. Di Indonesia, hal ini 

dilakukan oleh BanklIndonesia. Bank umumlmenawarkan layanan keuangan dan membantu 

pembayaran. BPRlmemiliki peran yangllebih kecil dibandingkanlbank umum. Mereka hanya 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan depositonberjangka, dan 

menyalurkannya melalui pinjaman. BerdasarkankUndang-Undang Nomorl10 Tahun 1998, 

BPRndapat beroperasi secara tradisional maupun berdasarkan prinsip syariah, tetapi tidak 

menangani transaksi pembayaran. 

Kesehatan bank merupakan indikator kinerja keuangan bank selama periode tertentu, 

sesuai pedoman yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Hal ini penting karena membantu 

nasabah mempercayai bank. Bank perlu menjaga dan mempertahankan kinerja baik tersebut, 

karena hal ini akan membuat nasabah dan masyarakat umum lebih loyal dan percaya diri dalam 

menggunakan layanan perbankan. Semua pihak, baik pemilik, pengelola, pengguna jasa bank, 

maupun Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang mengawasi bank, menginginkan bank yang sehat. 

Oleh karena itu, pemeriksaan kesehatan bank sangat penting bagi bank mana pun, termasuk 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR), agar mereka dapat terus memberikan layanan yang baik 

kepada masyarakat dan membangun kepercayaan. Sehubunganndengan uraian diatas, 

makanpeneliti tertariknuntuk melakukann penelitian mengenai “AnalisisnCAMEL untuk 

MenilainTingkat Kesehatan Bank PerkreditannRakyatnPada PT. BPRnArtha NugrahanTahun 

2018 – 2020.  

 

2. KAJIANlTEORITISl 

LaporannKeuangan 

Kasmir (2010: 66) mengatakan bahwan laporannkeuangannadalah laporan umum yang 

menunjukkan keuangannperusahaan pada periodenwaktu tertentu." Di sisi lain, Sartono (2014: 

3) mengatakan bahwan"laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi 

dan dapatndigunakan sebagainalat untuk berbagi data atauninformasi keuanganntentang 

perusahaan dengannpihak-pihak yangnberkepentingan." 
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AnalisisnLaporan Keuanganl 

Menurut Kasmirn (2011: 66), analisis laporan keuangan adalah "membuat laporan 

keuanganndengan menggunakan data yang relevan dan metodenakuntansi serta riset yang 

tepat, sehingga dapat dipahami kondisinkeuangan perusahaan yang sebenarnya." Harahap 

(2013: 190) menjelaskan analisisnlaporan keuangan sebagai "membaginakun-akun 

laporannkeuangan menjadi bagian-bagian informasi yang lebih kecil untuk menemukan 

hubungan pentingndi antara keduanya, baik berupa angka maupun jenisndata lainnya, guna 

memahaminkondisi keuangannperusahaan dengan lebihnbaik, yang merupakannkunci untuk 

pengambilannkeputusan yang baik." 

PenilaianlTingkat KesehatanlBank 

Kesehatanlbank mengacu pada seberapalbaik bank dapat menjalankan tugas 

perbankannyaldan memenuhi tanggung jawabnyalsebagaimana diwajibkan oleh 

peraturanlperbankan (Kasmir, 2009:41). Saat ini, cara kita memeriksalkesehatan BPR 

masihldidasarkan pada Surat KeputusanlDireksi BanknIndonesia No. 

30/12/KEP/DIR,ntanggal 30 Apriln1997, yang menjelaskan langkah-langkah penilaian 

kesehatanlBPR. Kesehatan bankldinilai berdasarkankangka dan data dari berbagailaspek yang 

memengaruhilsituasi dan pertumbuhannya. 

Rasio TingkatlKesehatan Bankldengan MetodelCAMEL 

Capital (Modal) 

Modalnadalah uang yang digunakannbank untuk menjalankan tugasnya 

sebagailperantara dalam sistemmkeuangan, denganlmematuhi aturanlyang ditetapkan. 

Memeriksa faktor modallberarti melihat apakahnbank memiliki modal yangncukup dan 

seberapa baik bank mengelola modal tersebut untuk menjalankan operasionalnya. Bank wajib 

mematuhi aturan Bank Indonesia tentang jumlah modal minimumnyang dibutuhkan, 

yangldisebut RasiolKecukupan Modal (CAR). 

Assetn(Aktiva) 

Penilaian kualitaslaset melihatlseberapa sehatlaset bankldan seberapa baik 

manajemennmengelola kredit. Kasmirn(2011:50) menyatakan bahwa untuk menilainjenis 

asetnyang dimilikilbank, penilaian harus mengikuti aturannBank Indonesiandengan 

membandingkannaset produktif yangndiklasifikasikan (APYD) denganlaset produktif (AP). 

Taufik (2012) menjelaskan bahwalaset produktif adalahldana yangldisediakan olehnBPR 

dalam bentuk rupiahluntuk menghasilkan pendapatanlmelalui kredit, SBI,ldan 

penempatanldana antarbank.” 
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Management (Manajemen) 

MenurutlKasmir (2011:51), “aspek penilaianlkualitas manajemenlbertujuan untuk 

menilailkualitas manajemen dilihat dari sumberldaya manusianya dalam mengelola bank”. 

Penilaianlterhadap faktor manajemen mencakup 2 (dua) komponen yaitu manajemen umum 

dan manajemen risiko.  

Earningl(Rentabilitas) 

Menurut Kasmirl(2011:52), “aspeknrentabilitas merupakannukuran kemampuan 

bankndalam meningkatkannlabanya ataunmengukur tingkatnefisiensi usahandan 

profitabilitasnyang dicapainbank yangnbersangkutan”. Analisislrasio profitabilitaslbank 

membantu memeriksalseberapa efisien dan menguntungkan suatu bank dalam menjalankan 

bisnisnya. Untuk mengukurnya, mereka menggunakanldua rasio: RasiolPengembalian 

Asetl(ROA) dan RasiolBeban Operasionallterhadap PendapatanlOperasional (BOPO). 

Liquidityl(Likuiditas) 

Likuiditas berarti kemampuan bankluntuknmembayar utangnjangka 

pendeknyangltepat waktu. Suatunbank disebutllikuid ketika dapat membayar semua 

tagihannya. MenurutnSurat EdarannBank IndonesianNo. 30/3/UPPBntanggal 30 Apriln1997, 

"aset likuidnmeliputi kas danninvestasi pada bank lain, seperti girondan tabungan, 

dikurangintabungan yangldisimpan pada bank lain.” 

 

3. METODElPENELITIAN 

Penelitian inikmemiliki keterbatasanldalam cakupannya karena hanya mencakup 

analisisnCAMEL. Secara spesifik, indikatorlPermodalan didasarkan pada RasiolKecukupan 

Modalk(CAR). Untuknindikator KualitasnAset, digunakan rasionKualitas Aset Produktif 

(KAP) dan PenyisihannPenghapusan Aset Produktif (PPAP). AnalisisnCAMEL 

inindigunakannuntuknmenilai kesehatannPT. BPRnArtha Nugrahanselama perioden2018-

2020. Teknikl pengumpulan dataluntuk penelitian ini, penulis menggunakan 

metodendokumentasi, wawancaral, studinpustaka.  

Tekniklanalisislanalisisldeskriptiflkuantitatif 

Data yangndigunakan dalamnpenelitian ini berasalndari laporan keuangannbulanan dan 

tahunannPT. BPR ArthanNugraha untukntahun 2018nhingga 2020. Kesehatan 

lembagandiperiksa melalui beberapa aspeklutama yang dikenal sebagailCAMEL, yang 

meliputilPermodalan, kualitasnaset produktif,nManajemen, Profitabilitas, dan lLikuiditas. 
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CapitallAdequacy (Permodalan) 

Untuklmelakukan kuantifikasilpermodalan dilakukanndengan Formulasi 

CapitallAdequacylRatio (CAR) sebagailberikut: 

 

Sedangkan untuknmenentukan NilainKreditm(NK) dilakukanmdengan formula: 

 

Hasillmaksimum NKmRasio Modalnsebesar 100ndan jika lebihndari 100 

akanndibulatkan menjadin100. 

Assetlqualityl(KualitaslAset) 

Menurut Kasmirl(2011:50), aspeknkualitas asetldigunakanluntuk "menilai jenis 

asetlyang dimilikilbank.lDalamnhal ini, digunakanndua perhitungannrasio, yaitunKAP 

(KualitasnAset Produktif) danlPPAPl(PenyisihannPenghapusan Asetl Produktif), dengan 

rumusksebagai berikut: 

 

Untuk menghitungnNilai Kreditl(NK), Anda dapat memakainrumus yang 

disediakanndi atas untuknkedua rasiontersebut: 

 

Nilailtertinggi yang mungkin adalah 100. Jika hasilnyang lebih dari 100, akan 

dibulatkannmenjadi 100. 

Managementl(Manajemen) 

Hasil darilskor pertanyaanldihitung dengannrumusanformulalsebagai berikut: 
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Earningl(Rentabilitas) 

Dalamnmelakukan kuantifikasinpada aspek rentabilitasndilakukan dengan perhitungan 

dua rasionyaitu rasio ROA dan rasio BOPOnyang dihitung dengan rumusan formulansebagai 

berikut: 

 

Kemudian untuknmenghitung nilainkredit (NK), maka digunakan rumusannformula 

sebagai berikut: 

 

Liquidityl(Likuiditas) 

Untuk mengukur tingkatnlikuid dan kesehatanlbank, digunakan dua rasionRasio Kas 

(CR) dan RasionPinjaman terhadap Simpanan (LDR) Rumusnya seperti ini.: 

 

Untuklmengetahui nilailkredit (NK), rumus inildigunakan:

 

Dengan catatanlkeduanya bernilailmaksimum NKlsebesar 100, jikal>100=100l 

 

4. HASILlDAN PEMBAHASANll 

Perhitungan Capitall(Permodalan) 

CapitallAdequacy Ratiol(CAR) 

Tabel 1. 

Hasil PerhitunganlCAR PT. BPRlArtha NugrahalTahun 2018 – 2020. 

Tahun Modal ATMR CAR Nilai Kredit 

2018 4.401.661 14.373.317 30,62% 100,00 

2019 5.230.290 11.188.234 46,75% 100,00 

2020 6.217.654 11.660.225 53,32% 100,00 
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Berdasarkanntabel 1, kita dapat melihat bahwa rasiolkecukupan modal (CAR) PT. 

BPRlArthalNugraha mengalami peningkatanndari tahun 2018 ke tahun 2020. Pada tahun 2018, 

CARnsebesar 30,62%, dan rasionkredit berada pada titiknmaksimumnya yaitu 100,00. Tahun 

berikutnya, CAR meningkatnsebesar 16,13%, mencapai 46,75%. Hal ini terjadi karenanpada 

tahun 2019, modal perusahaannmeningkat sementara aset tertimbang menurutnrisiko (ATMR) 

menurun. Rasionkredit tetap berada di angka 100,00 pada tahun tersebut. Pada tahunn2020, 

CAR kembalinmeningkat sebesar 6,58%, karenanmodal dan ATMRnmeningkat. Namun, rasio 

kreditntetap berada pada titiknmaksimumnya yaitu 100,00. 

Darintahun 2018nke tahun 2020, berdasarkannKeputusan DirekturnUtama BI No. 

30/12/KEP/DIRl) PT. BPRlArthalNugraha berada dalam kondisinsehat. Hal ini 

dikarenakannrasio CARldi atas 10,00%, yang merupakannpersyaratan minimumluntuk status 

sehat, dannrasio kredit beradanpada batas maksimumn100,00. Berdasarkannkriteria ini, dapat 

dikatakannbahwa ) PT. BPRlArthalNugraha memiliki modal yanglcukup untuk menghadapi 

potensinkerugian. 

PerhitunganlAsset (KualitasnAset) 

Tabel 2. Hasil PerhitunganlKAP PT.BPRlArtha NugrahalTahun 2018 – 2020. 

Tahun APYD Aktiva KAP Nilai Kredit 

2018 828.419 20.937.311 3,96% 100,00 

2019 835.274 24.575.761 3,40% 100,00 

2020 719.405 25.808.425 2,78% 100,00 

 

Berdasarkanttabel 2, rasio KualitaslAktivanProduktif (KAP) PT.nBPR Artha 

Nugrahanpada tahun 2018 sebesar 3,96%ndengan nilai kreditlsebesar 100,00. Pada tahun 

2019nrasio KAP turun sebesarn0,56% menjadi 3,40%. Hal ininterjadi bersamaan dengan 

peningkatannAPYD dan aset, sehingga nilainkredit tetap berada pada level tertinggi, yaitu 

100,00.nPada tahun 2020, rasio KAPnkembali turun sebesar 0,62%nmenjadi 2,78%, terutama 

disebabkannoleh penurunan APYD dannpeningkatan aset perusahaan. Nilai kredit PT. 

BPRnArtha Nugraha tetap beradanpada level tertinggi, yaitun100,00, pada tahunn2020. 

Dari tahun 2018nhingga 2020, rasionKAP terus mengalami penurunan secara 

persentase. Hal ininmerupakan kabar baiknbagi PT. BPR ArthanNugraha karena semakin 

rendahnrasio KAP, semakin tingginnilai kreditnya, dan ini menunjukkannperusahaan berada 

dalam posisinyang sehat. BerdasarkannKeputusan DirekturnUtama BI No.n30/12/KEP/DIR, 

nilainkredit PT. BPRnArtha Nugrahanpada tahun 2018 hingga 2020ntergolong sehat. Hal ini 

dikarenakannnilai kreditnya berada padanbatas maksimal 100,00, dan rasionKAP-nya di 
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bawah 7,5%. Ini berartinPT. BPR Artha Nugrahanmemiliki aset yangncukup untuk 

mengatasinpermasalahan asetnproduktifnya. 

PenyisihanlPenghapusan AktivalProduktif (PPAP) 

Tabel 3. HasillPerhitungan PPAPlPT. BPR ArthalNugraha Tahunl2018 – 2020. 

Tahun PPAP yang Dibentuk PPAP yang Wajib Dibentuk PPAP Nilai Kredit 

2018 443.184 443.184 100,00% 100,00 

2019 486.237 486.237 100,00% 100,00 

2020 421.170 421.170 100,00% 100,00 

 

berdasarkan tabel 3, terlihat jelas bahwa nilai Penyisihan PenghapusanlAktiva 

Produktif (PPAP) PT. BPR ArthalNugraha antara tahun 2018 dan 2020 tetap sama. Nilai PPAP 

tetap stabil di angka 100,00% dan memiliki nilai kredit maksimum sebesar 100,00. Meskipun 

terdapat perubahan besaran PPAP yang perlu ditetapkan, perubahan tersebut tidak 

memengaruhi nilai kredit yang tetap sama selama tiga tahun tersebut. Berdasarkan 

KeputusannDirektur BInNo.n30/12/KEP/DIR, peringkat rasio PPAP PT.lBPR 

ArthalNugrahanselama tahun 2018-2020 tergolong sehat. Hal ini berarti perusahaan memiliki 

dana yang cukup untuklmenghadapi potensi risiko. 

PerhitunganlManagement 

Tabel 4. HasillPerhitungan ManajemenlPT. BPR ArthalNugraha Tahunl2018 – 2020. 

Tahun Manajemen Umum Nilai Kredit Manajemen Risiko Nilai Kredit 

2018 29 72,5% 47 78,3% 

2019 30 75,0% 46 76,6% 

2020 31 77,5% 44 73,3% 

 

Berdasarkanntabel 4, perhitungan manajemen dari PT.lBPR ArthanNugraha antara 

tahun 2018 dan 2020 menunjukkannbahwa nilai kredit manajemen umum terus meningkat, 

sementara nilai kredit manajemen risikolmenurun. Antara tahun 2018 dan 2019, nilai kredit 

manajemenlumum meningkat sebesar 2,5%, tetapi nilai kredit manajemen risiko turun 

sebesark1,7%. Kemudian, dari tahun 2019 ke 2020, nilai kredit manajemen umum meningkat 

lagi sebesar 2,5%, dan nilai kreditlmanajemen risiko turun lagilsebesar 3,3%. 

MenurutlKeputusan BIlDIR No.k30/12/KEP/DIR, nilai kredit manajemenlumum dan 

manajemenlrisiko berada dalamlkisaran 66,0% hingga 66,0%. Hal ini menunjukkanlbahwa 

praktik manajemen yang disyaratkan oleh BanklIndonesia telah dijalankan secara efektif. 
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PerhitunganlEquity (Rentabilitas) 

Tabel 5. HasillPerhitungan ReturnlOn Asset (ROA) PT.lBPR Artha NugrahalTahun  

2018 – 2020. 

Tahun Laba Sebelum Pajak Total Aktiva ROA Nilai Kredit 

2018 933.814 20.471.377 4,56% 100,00 

2019 980.232 24.512.501 4,00% 100,00 

2020 1.226.709 26.014.499 4,72% 100,00 

 

Berdasarkanntabel 5, kita dapat mengetahuitbahwa rasio PengembalianlAset (ROA) PT. 

BPRlArtha Nugrahalmengalami perubahan antara tahun 2018 dan 2020. Rasio ini sempat turun 

dan naik, seiring dengan perubahan laba sebelumlpajak dan total aset perusahaan. Pada tahun 

2018,lROA sebesar 4,56%, dengan nilai kredit maksimum sebesar 100,00. Pada tahun 2019, 

ROA turunn0,56% menjadi 4,00%, tetapi nilainkredit maksimum tetap dinangka 100,00. Pada 

tahunn2020, ROA meningkat 0,72% menjadi 4,72%,ndengan nilai kredit tetapndi angka 

100,00. 

BiayalOperasional terhadaplPendapatanlOperasional (BOPO) 

Tabel 6. HasillPerhitungan BiayanOperasional terhadapnPendapatan Operasionaln(BOPO) 

PT. BPRnArtha NugrahanTahun 2018 – 2020. 

Tahun Biaya Operasional Pendapatan BOPO Nilai Kredit 

2018 3.543.141 4.420.053 80,16% 100,00 

2019 3.794.661 4.764.648 79,64% 100,00 

2020 3.850.691 5.081.684 75,78% 100,00 

 

Berdasarkanlangka-angka pada tabel 6, kita dapat melihat bahwa rasionBiaya 

Operasional terhadapnPendapatanlOperasional (BOPO) untuk PT. BPRnArtha Nugraha 

antarantahun 2018 dan 2020 terus menurun. Hal ini terjadi meskipun biayanoperasional naik 

dan pendapatannjuga meningkat. Pada tahun 2018, rasionBOPO adalahn80,16%, yang berada 

di bawah nilai kreditkmaksimum 100,00. Pada tahun 2019, rasio BOPO turun 0,52% 

menjadin79,64%, tetapi nilai kredit masih bertahan di 100,00. Pada tahun 2020, rasionturun 

lagi 3,86% menjadi 75,78%, tetapi nilainkredit tetap di 100,00. Menurut KeputusannDIR 

BInNo. 30/12/KEP/DIR, yangnmenetapkan kriteria untuk pemeringkatan rasio BOPO, 

PT.nBPR ArthanNugraha memperoleh peringkat kredit maksimum 100,00 untuk tahun 2018-

2020, meskipun rasionBOPO terus menurun. Penurunan ini tidak memengaruhi peringkat 

kredit. Rasio BOPOnperusahaan berada di bawah 92%, menunjukkan bahwanPT. BPR Artha 

Nugrahantelah berada dalam kondisi keuangan yang baik selama tiga tahunnberturut-turut. 

Perusahaan mampunmengelola biaya operasionalnyang sesuai denganlpendapatannya. 
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PerhitunganlLiquidity (Likuiditas)  

Tabel 7. Hasil PerhitunganlCash Ratiol(CR) PT. BPRlArtha NugrahalTahun 2018l– 2020. 

Tahun Biaya Operasional Pendapatan BOPO Nilai Kredit 

2018 3.543.141 4.420.053 80,16% 100,00 

2019 3.794.661 4.764.648 79,64% 100,00 

2020 3.850.691 5.081.684 75,78% 100,00 

 

Tabel 7 menunjukkannbahwa Rasio Kasn(CR) PT.nBPR ArthanNugraha mengalami 

naiknturun antara tahun 2018 dan 2020. Pada tahun 2018, CR sebesarn20,25%, dengan 

peringkatnkredit maksimum 100,00. Pada tahun 2019, CR turun sebesar 0,89% menjadi 

19,36%, tetapi peringkat kreditnmaksimum tetap di angka 100,00. Pada tahun 2020, 

CRnkembali naik sebesar 1,67% menjadi 21,03%, dengan peringkat kredit 100,00. 

Sesuai dengan KeputusannDirektur UtamanBI No.k30/12/KEP/DIR, yang menetapkan 

kriterianpenentuan peringkatnRasio Kas (CR), PT. BPR ArthanNugraha memilikinperingkat 

kredit maksimum 100,00 dari tahun 2018 hingga 2020. Meskipun nilai CR sedikit berubah, hal 

tersebut tidak memengaruhi skornkredit karena rasio CRnperusahaan tetap di atas 5% selama 

tiga tahun berturut-turut. Ini berarti PT. BPRnArtha Nugrahantelah berada dalam 

kondisinkeuangan yang baik selamantiga tahun berturut-turut. Perusahaan dinilai 

memilikinkemampuan yang kuat untuk menutupilutang jangka pendeknyaldengan 

menggunakan aset lancarnya. 

Loan tolDepositlRatio (LDR) 

Tabel 8. HasillPerhitungan Loan tolDeposit Ratio (LDR) PT.lBPR Artha NugrahalTahun 

2018 – 2020. 

Tahun Kredit yang diberikan Dana yang diterima LDR Nilai Kredit 

2018 13.515.680 21.297.991 63,46% 100,00 

2019 15.936.428 24.672.603 64,59% 100,00 

2020 17.334.176 26.271.190 65,98% 100,00 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa RasiolKredit terhadap Simpanank(LDR) PT.kBPR Artha 

Nugrahanmengalami peningkatan setiapntahunnya dari tahun 2018 hingga 2020. Pada tahun 

2018, LDR sebesar 63,46%, dengan peringkat kreditnmaksimum sebesar 100,00. Pada tahun 

2019, LDR meningkatnsebesar 1,13% menjadi 64,59%, tetapi peringkat kreditnmaksimum 

tetap berada di angkan100,00. Pada tahun 2020, LDR kembali meningkatnsebesar 1,39% 

menjadi 65,98%, dengannperingkat kredit tetap di angkan100,00. 
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Berdasarkan KeputusannDirektur UtamanBI No.n30/12/KEP/DIR yang 

menetapkannkriteria penentuan peringkatnLDR, PT.lBPR ArthanNugraha memiliki peringkat 

kreditnmaksimum sebesar 100,00 selama tiga tahun tersebut. Meskipun LDR meningkat setiap 

tahunnya, namun tidak pernahnmencapai 90%, sehingga perusahaan dinilai sehatnselama 

tahun 2018 hingga 2020. Perusahaan dinilai mampunmengelola penyaluran kreditnyandengan 

baik. 

Tabel 9. HasilnPerhitungan KeseluruhannKinerja PT. BPRlArtha Nugrahaldengan 

MetodelCAMEL Tahun 2018 – 2020. 

Tahun Aspek Rasio 
Nilai Rasio 

(%) 

Nilai 

Kredit 

Bobot 

(%) 

Nilai 

CAMEL 

2018 Capital CAR 30,62 100 30 30 
  KAP 3,96 100 25 25 
  PPAP 100 100 5 5 
 Management Umum 72,5 29 10 2,9 
  Risiko 78,3 47 10 4,7 
 Earnings ROA 4,56 100 5 5 
  BOPO 80,16 100 5 5 
  CR 20,25 100 5 5 
 Liquidity LDR 63,46 100 5 5 

Tahun Aspek Rasio Nilai Rasio (%) Nilai Kredit Bobot (%) Nilai CAMEL 

2019 Capital CAR 46,75 100 30 30 
  KAP 3,4 100 25 25 
  PPAP 100 100 5 5 
 Management Umum 75 30 10 3 
  Risiko 76,6 46 10 4,6 
 Earnings ROA 4 100 5 5 
  BOPO 79,64 100 5 5 
  CR 19,36 100 5 5 
 Liquidity LDR 64,59 100 5 5 

 Jumlah Nilai 

CAMEL 
    87,60 

2020 Capital CAR 53,32 100 30 30 
  KAP 2,78 100 25 25 
  PPAP 100 100 5 5 
 Management Umum 77,5 31 10 3,1 
  Risiko 73,3 44 10 4,4 
 Earnings ROA 4,72 100 5 5 
  BOPO 75,78 100 5 5 
  CR 21,03 100 5 5 
 Liquidity LDR 65,98 100 5 5 
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Tahun Aspek Rasio 
Nilai Rasio 

(%) 

Nilai 

Kredit 

Bobot 

(%) 

Nilai 

CAMEL 

 Jumlah Nilai 

CAMEL 
    87,50 

 

Tahun Aspek Rasio 
Nilai Rasio 

(%) 

Nilai 

Kredit 

Bobot 

(%) 

Nilai 

CAMEL 

2019 Capital CAR 46,75 100 30 30 
  KAP 3,4 100 25 25 
  PPAP 100 100 5 5 
 Management Umum 75 30 10 3 
  Risiko 76,6 46 10 4,6 
 Earnings ROA 4 100 5 5 
  BOPO 79,64 100 5 5 
  CR 19,36 100 5 5 
 Liquidity LDR 64,59 100 5 5 

 Jumlah Nilai 

CAMEL 
    87,60 

2020 Capital CAR 53,32 100 30 30 
  KAP 2,78 100 25 25 
  PPAP 100 100 5 5 
 Management Umum 77,5 31 10 3,1 
  Risiko 73,3 44 10 4,4 
 Earnings ROA 4,72 100 5 5 
  BOPO 75,78 100 5 5 
  CR 21,03 100 5 5 
 Liquidity LDR 65,98 100 5 5 

 Jumlah Nilai 

CAMEL 
    87,50 

 

Berdasarkanntabel 9, kita dapat dengan cepat melihat bagaimana kesehatannPT. BPR 

ArthanNugraha dari tahun 2018 hingga 2020. 

Tabel 10. Hasil PeringkatlTingkat KesehatanlPT. BPRlArtha NugrahalTahun 2018 – 2020. 

Tahun Nilai CAMEL Tingkat Kesehatan Bank 

2018 87,60 Sehat 

2019 87,60 Sehat 

2020 87,50 Sehat 
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Tabel 10 menunjukkanlbahwa tingkat kesehatannbank tetap berada dalam kisaran 

sehatnselama periode studi tigamtahun. BerdasarkannKeputusan BInDIR No. 30/12/KEP/DIR, 

skor CAMELndi atas 81 berarti bank tersebutndianggapnsehat. Pada tahun 2018ndan 2019, 

skor CAMELnbank adalah 87,60, yang berartinbank tersebut sehat. Padantahun 2020, skornya 

turunnsedikit sebesar 0,1 menjadi 87,50ntetapi tingkat kesehatannbank masih dianggapnsehat. 

 

5. KESIMPULANlDAN SARANl 

Berdasarkannpenelitian dan pembahasannmengenai penilaian tingkatkkesehatan PT. 

BPR ArthanNugraha dari tahun 2018 hinggan2020 menggunakan metodenCAMEL, dapat 

disimpulkan sebagainberikut. Kecukupan modalnbank, yang terlihat melalui rasio CAR-nya, 

mengalaminbeberapa perubahan antarantahun 2018 dan 2020. Namun, hal ini tetap 

menunjukkan bahwanbank memiliki tingkatnpermodalan yang "sehat", dengan rasiolCAR di 

atas 8%. CARlsebesar 30,62% pada tahunl2018, 46,75% pada tahunl2019, dan 53,32% pada 

tahun 2020. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwalPT. BPRlArtha Nugrahalbaik dalam 

mengelola permodalannya. 

Dilihat dari kualitaslaset bank dari tahunn2018 hingga 2020, berdasarkannrasio KAP 

dannPPAP, bank dinilain"sehat". Rasio KAPndi bawah 7,5%, dan rasionPPAP di atasn100%. 

Pada tahun 2018, rasio KAP sebesar 3,98%, kemudiannturun menjadi 3,40% pada tahun 2019, 

dan selanjutnyanmenjadi 2,78%npada tahun 2020. Rasio PPAP tetap berada di angkan100% 

selama tahun-tahun tersebut. Kesehatannbank, berdasarkan pengelolaannya, 

digambarkanl"cukup sehat" dari tahun 2018 hingga 2020. Skor manajemen keseluruhan adalah 

72,5% pada tahun 2018, 75% pada tahun 2019, dan 77,5% pada tahun 2020. Dalam hal 

manajemennrisiko, skornya adalah 78,3% pada tahun 2018, 76,6% pada tahun 2019, dan 73,3% 

pada tahun 2020.Kesehatan bank juga diperiksa dengan melihatnprofitabilitasnya. 

Dengan menggunakan rasionROA dan BOPOndari tahun 2018 hingga 2020, bank 

dinilain"sehat" karena ROA di atas 1,50% dan BOPO di bawah 92%. Pada tahun 2018, ROA 

adalah 4,56%, 4% padantahun 2019, dan 4,72% padantahun 2020. Hasil BOPOnadalah 80,16% 

pada tahun 2018, 79,64% pada tahun 2019, dan 75,78% pada tahun 2020. Kesehatannbank juga 

diukur darinlikuiditasnya.lBerdasarkan RasionKas dan LDR dari tahun 2018 hinggan2020, 

bankntersebut dinilai "sehat" karenanRasio Kas di atas 5% dannLDR di bawah 90%. 

RasionKas sebesar 20,25% pada tahunn2018, 19,36% pada tahun 2019, dan 21,03% pada tahun 

2020. LDR sebesar 63,46% pada tahun 2018, 64,59% pada tahun 2019, dan 65,98% pada tahun 

2020. Secara garis besar perkembangan tingkat kesehatan PT. BPRnArtha Nugraha pada tahun 

2018 sampai dengan tahun 2020. Dengan menggunakan metodelCAMEL, yang 
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melihatmModal, Aset, Manajemen, Laba, dan Likuiditas,mperusahaan dinilai "sehat". 

SkorlCAMEL untuk tahun 2018, 2019, dan 2020 masing-masing adalah 87,60%, 87,60%, dan 

87,50%. 

Saranl 

Berdasarkanlevaluasi kesehatan bank perkreditan rakyat menggunakan beberapa rasio 

kunci sepertinCAR, KAP, PPAP, ROA, BOPO, CR, LDR, ManajemennUmum, dan 

ManajemenlRisiko untuk tahun 2018 hingga 2020, rasio-rasio tersebut tidak terus meningkat. 

Bahkan, beberapa di antaranya menurun pada tahun-tahun tertentu. Oleh karena itu, 

diharapkan manajemennbank akan fokus untuk menjaga rasio-rasio ini tetap stabil atau bahkan 

memperbaikinya di masa mendatang, karena jika tidak, hal itu dapat merugikan kemampuan 

bank untuk tetap beroperasi dengan lancar  

Kesehatan PT. BPRnArtha Nugraha diperiksa menggunakan metodelCAMEL untuk 

periode yang sama, dan hasilnya menunjukkan bank tersebut dalam kondisilsehat. 

Kesehatannbank sangat penting dan perlu diawasi secara ketat oleh manajemennya karena 

membantu nasabah merasa yakin untuk menaruh uang mereka di sana. Oleh karena itu, PT. 

BPRnArtha Nugrahanharus bekerja keras untuk menjaga kepercayaan nasabahldengan 

menjadi lebih efektif dan efisien, dan dengan memastikan bank tetap sehat sesuai dengan 

tujuan dan sasarannya. 
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